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Abstrak
 

Secara garis besar penelitian ini menjelaskan tentang perkembangan terkini hubungan sosial antara antara

kelompok masyarakat Islam dan Kristen pasca konflik horizontal di Propinsi Maluku Utara. Penelitian ini

sangat penting dilakukan sehingga dapat diketahui secara akurat pola hubungan sosial antara kedua belah

pihak yang pada akhirnya dapat diambil sejumlah kebijakan tertentu untuk memperkuat pola hubungan yang

mendukung dan menetralisir pola hubungan yang menghalangi pelaksanaan pembangunan di Maluku Utara.

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang menghasilkan data deskriptif dan diperoleh dari

penelusuran kepustakaan dan hasil wawancara dengan para informan. Untuk mendukung data tersebut,

penelitian ini juga dilakukan dengan metode observasi.

 

Dari basil penelitian menunjukkan bahwa antara kedua belah pihak telah melakukan akomodasi yang pada

intinya adalah ingin membangun kembali kebersamaan seperti sedia kala. Dengan akomodasi tersebut itu

pula, akhirnya mengantarkan kedua belah pihak pola hubungan selanjutnya yaitu kerja sama, persaingan dan

konflik. Kerja sama antar kedua belah pihak terjadi dalam bidang - bidang sosial kamasyarakatan, ekonomi,

dan politik. Hal ini disebabkan karena mereka memiliki kepentingan yang sama, kemudian persaingan

terjadi pada bidang ekonomi, pendidikan dan politik. Dalam bidang pendidikan dan politik, pihak Muslim

lebih unggul dibandingkan dengan kelompok masyarakat Kristen. Sedangkan dalam bidang ekonomi pihak

Kristen lebih unggul. Konflik yang terjadi antara mereka adalah konflik laten berupa sikap prasangka dan

kebencian serta perasaan dendam.

 

Keterlibatan Pemerintah Daerah dan LSM dalam normalisasi hubungan antara kedua belah pihak dimulai

dari pencegahan konflik untuk memelihara perdamaian, membentuk perdamaian sampai membangun

perdamaian. Dalam pencegahan konflik pemerintah daerah dan aparat keamanan sedikit menggunakan

paksaan yang oleh penulis disebutkan dengan keterlibatan langsung, sementara keterlibtan tidak langsung

adalah dimana Pemerintah Daerah dan LSM hanya memfasilitasi dan mendorong kedua belah pihak untuk

melakukan perundingan damai.

 

Dalam upaya normalisasi hubungan antara kedua belah pihak, terdapat beberapa faktor pendukung dan

penghambat. Faktor pendukung antara lain : 1). Adanya kesamaan nasib dan kesamaan etnis; 2). Saling

ketergantungan secara ekonomi; 3). Adanya intervensi dan pihak ketiga. Sedangkan Faktor penghambat

adalah: 1). Kondisi geografis Maluku Utara; 2). Adanya kebencian.dari kedua belah pihak; 3), Adanya

kelompok-kelompok kepentingan yang sengaja menciptakan instabilitas.

 

Oleh karena itu, dalam pembangunan perdamaian yang berkelanjutan di Maluku Utara maka perlu dilakukan
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dialog-dialog dalam semua level masyarakat, pendistribusian sumber-sumber perekonomian yang adil dan

merata Sehingga tidak terjadi kecemburuan sosial yang dapat merusak hubungan mereka sendiri.


